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Problematika Pengembangan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA N 03 

Lebong 

Oleh: 

Vera Anjelika 

 

Abstrak 

 

Pengembangan koleksi sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 

kegiatan belajar siswa yang memicu tercapainya tujuan pendidikan, dan adanya 

peran perpustakaan dalam melengkapi informasi yang diperlukan bagi pengguna. 

Dalam hal ini untuk meningkatkan pelayanan serta pemanfaatan-pemanfaatan 

perpustakaan pemustaka pihak perpustakaan dituntut untuk meningkatkan fasilitas 

perpustakaan baik ditinjau dari koleksinya ataupun sarana pendukung lainnya. 

Metodelogi penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif yang besifat 

penelitian lapangan, metode pengumpulan data melalui data kualitatif dimana jenis 

penelitian ini menggunakan kejadian penomena atau keadaan secara observasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui permasalahan yang diteliti di 

perpustakaan secara nyata. Pada penelitian ini untuk informannya adalah Pengelola 

Perpustakaan yang ada di Perpustakaan SMA N 03 Lebong. Berdasarkan hasil 

penelitian pegembangan bahan pustaka diSMA N 03 Lebong  maka disimpulkan 

problematika pengambangan bahan pustaka di perpustakaan SMA N 03 Lebong di 

gunakan untuk melihat problematika yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan 

pemustaka sehingga perpustakaan perlu menambah bahan pustaka, dan dalam hal ini 

belum adanya tindakan yang dilakukan dari pihak perpustakaan sekolah. 

Kata Kunci : Bahan Pustaka; Problematika; Pengembangan Bahan Pustaka; 

Perpustakaan Sekolah. 

 

 

 

  



ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................................ ii 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................. iii 

HALAMAN BEBAS PLAGIASI ............................................................................ iv 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. v 

MOTTO .................................................................................................................... vii 

PERSEMBAHAN ..................................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................. ix 

DAFTAR TABEL .................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ xi 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ........................................................................................... ..1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 11 

C. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 12 

D. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 12 

E. Penjelasan Judul ........................................................................................ 12 

BAB II KERANGKA TEORI 

A. Kajian Terori.............................................................................................. 14 

1. Perpustakaan Sekolah  .......................................................................... 14 

2. Problematika Pengembangan Koleksi .................................................. 16 

3. Bahan Pustaka ....................................................................................... 24 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan .................................................................. 24 

C. Kerangka Berfikir ...................................................................................... 29 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 26 

B. Subjek Penelitian ....................................................................................... 27 

C. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 27 

D. Teknik Analisis Data ................................................................................. 30 

 



x 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum ...................................................................................... 32 

1. Sejarah Perpustakaan Sekolah Sma N 03 Lebong ................................ 32 

2. Struktur Organisasi ............................................................................... 34 

3. Tata Tertib Perpustakaan Sma 03 Lebong ............................................ 35 

4. Fasilitas Sarana Dan Prasarana ............................................................. 36 

B. Kebijakan Pengembangan Perpustakaan Di Sma N 03 Lebong ................ 36 

1. Analisis Pemustaka ............................................................................... 36 

2. Kebijakan Seleksi ................................................................................. 38 

3. Proses Seleksi ....................................................................................... 39 

4. Proses Pengadaan .................................................................................. 40 

5. Proses Penyiangan ................................................................................ 42 

6. Proses Evaluasi ..................................................................................... 42 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 48 

B. Saran .......................................................................................................... 49 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

Daftar Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

Daftar Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Ibrahim Bafadal menyebutkan perpustakaan merupakan suatu tempat 

kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan bahan 

pustaka, baik berupa buku-buku yang diatur secara sistematis menurut aturan 

tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 

pengunanya. Rahayuningsih mendefinisikan secara lebih detail tentang 

perpustakaan sebagai suatu kesatuan unit kerja yang terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu bagian pengembangan koleksi, bagian pengolahan koleksi, 

bagian pelayanan pengguna, dan bagian pemeliharaan sarana prasarana. 1 

sehingga dalam hal ini kinerja pengelola perpustakaan sangat dibutuhkan 

dalam mengelola sebuah perpustakaan, seperti yang diketahui bahwa saat ini 

di perpustakaan khususnya perputakaan sekolah itu belum memiliki 

pustakawa yang ahli dalam bidangnya sehingga meraka belum mengetahui 

bagai mana cara mengelola perpustakaan tersebut sebagai mana mestinya. 

Karena keterbatasan pengetahuan ini lah perpustakaan sekolah tidak terlalu 

diperhatikan baik dari pengelola perpustakaan atau dari pihak sekolah itu 

sendiri. 

 

                                                           
1 Nanik Arkiyah, “Perpustakaan Sekolah Sebagai Pusat Sumber Belajar,” Eprin Uad (2017

 ). 
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Perpustakaan merupakan salah satu penunjang dalam meningkatkan 

sumber belajar yang sekaligus sebagai wadah dari berbagai disipilin ilmu 

pengetahuan yang juga menunjang atau sebagai sarana dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa khususnya di bidang pendidikan. Perpustakaan adalah 

suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola 

bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku 

(non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya. 

Jadi, perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu lembaga yang berisi 

koleksi buku sebagai penunjang dalam meningkatkan sumber belajar yang 

diatur untuk dibaca, dipelajari, dan dijadikan bahan rujukan.  

Perpustakaan sebagai lembaga penyedia ilmu pengetahuan dan 

informasi mempunyai peranan yang signifikan terhadap lembaga induk serta 

masyarakat penggunaan nya. Demikian halnya didalam lingkungan 

pendidikan seperti sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan pusat sumber 

ilmu penetahuan dan informasi ynag berada disekolah baik tingkat dasar 

sampai ketingkat menengah. Perpustakaan harus dapat memainkan peran 

khususnya dalam membantu siswa dalam mencapai tujuan pendidikan di 

sekolah. Untuk tujuan tersebut, perpustakaan sekolah perlu merealisasikan 

misi dan kebijakan dalam memajukan masyarakat sekolah dengan 

mempersiapkan tenaga pustakawan yang memadai, koleksi  yang berkualitas 

serta serangkaian aktifitas layanan yang mendukung suasana pembelajaran 

yang menarik. Dengan dimaksimalkan perannya diharapkan perpustakaan 
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sekolah bisa mencetak siswa untuk senantiasa terbiasa dengan aktifitas 

membaca, memahami pelajaran, mengerti maksud dari sebuah informasi dan 

ilmu pengetahuan,serta menghasilkan karya yang bermutu. Sehingga pada 

akhirnya prestasi pun mudah diraih. Jadi hunbungan perpustakaan dan 

prestasi belajar siswa adalah dari perpustakaan sebagai pusat sumber ilmu 

pengetahuan dan pusat kegiatan belajar serta sumber ide-ide baru yang 

mendorong kemauan para siswa untuk dapat berfikir secara rasional, siswa 

dapat mencari informasi-informasi yang diperlukan dan dapat terjalin yang 

baik bagi pustakawan sehingga perpustakaan sangat berperan dalam 

peningkatan prestasi bagi siswa sebab dapat mencerdaskan 

penggunanya,khusunya dalam mencetak siswa yang berprestasi.2 

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 

kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam 

memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dalam Undang Undang 

Sistem Pendidiakan Nasional (UU No.2 Tahun 1989), saran penunjang proses 

kegiatan belajar mengajar dinamakan “sumber daya pendidiakan”. Pada pasal 

35 di sebutkan bahwa “setiap satuan penddikan jalur pendidikan sekolah 

harus menyediakan sumber belajar.3 

 

 

                                                           
2 Alias Mangnga / Jupiter, “Peran Perpustakaan Sekolah Terhadap Proses Belajar 

Mengajar Di Sekolah,” unhas (2015). 
3 fikayuliar, “Pengertian Perpustakaan Sekolah,” universitas muhammadyah malang (1989): 8–23. 
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Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 

kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam 

memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dalam Undang Undang 

Sistem Pendidiakan Nasional (UU No.2 Tahun 1989), saran penunjang proses 

kegiatan belajar mengajar dinamakan “sumber daya pendidiakan”. Pada pasal 

35 di sebutkan bahwa “setiap satuan penddikan jalur pendidikan sekolah 

harus menyediakan sumber belajar. 4   Di perpustakaan SMA Negeri 03 

Lebong sudah menerapkan hal yang disebutkan dalam UU di atas tetapi 

fungsi perpustakaan juga bukan hanya sebagai penunjang belajar saja 

melainkan digunakan untuk berekreasi, pelestarian bahan pustaka serta 

tempat penelitian bagi peneliti dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 

Pentingnya perpustakaan sekolah dilihat dalam UU No 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan, dalam UU Bab I ayat 1 dinyatakan bahwa perpustakaan 

merupakan institusi pengelolaan koleksi karya tulis,karya rekam, dan karya 

cetak secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

informasi  pendidikan, pelestarian , dan rekreasi untuk para 

pemustaka.Sehingga peran perpustakaan sendiri dalam memenuhi informasi 

yang dibutuhkan bagi pengguna  memiliki peran penting, seperti pada 

perpustakan sekolah maupun perpustakaan perguruan tinggi yang berperan 

sebagai tempat pendidikan, penelitian, pelestarian informasi, dan rekreasi, 

yang tidak hanya berfokus pada keindahan suatu bangunan atau ruagan tetapi 

pada ketersediaan koleksi yang disesuaikan pada kebutuhan pemustaka.  

                                                           
4 Ibid. 
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Perpustakaan sekolah merupakan wadah yang dimana bahan pustaka 

cetak maupun non cetak dikelompokkan secara sistematis dalam suatu tempat 

atau ruangan yang dimanfaatkan dalam memenuhi kebutuhan para pemustaka 

baik itu para siswa, guru di sekolah SMA Negeri 03 Lebong atau peneliti 

yang melakukan penelitian di sekolah tersebut. Salah satu tujuan didirikannya 

sebuah perpustakaan adalah untuk menyediakan layanan dan koleksi bahan 

bacaan yang dapat menjadi  sumber informasi ilmu pengetahuan,teknologi 

dan budaya, untuk memenuhi kebutuhan informasi semua lapisan masyarakat 

baik individu maupun kelompok. Bila perpustakaan bisa dimanfaatkan secara 

maksimal oleh pemustaka maka ketersediaan koleksi yang dimiliki 

perpustakaan harus benar benar mencerminkan kebutuhan masyarakat dan 

pengguna perpustakaan.5 

Dari Undang Undang tersebut pihak sekolah seharusnya 

mengalokasikan sebagian dana sekolah untuk pembangunan pengembangan 

perpustakaan sekolah. Artinya kerjasama antar pihak sekolah untuk 

mengalokasikan dana untuk pengembangan perpustakaan yang ada di sekolah. 

Dalam pengembangan sebuah perpustakaan pihak sekolah berperan dalam 

menyediakan fasilitas-fasilitas yang lengkap serta didukung oleh tenaga yang 

profesional , sehingga fungsi dan tujuan perpustakaan sekolah dapat tercapai.6  

                                                           
5 Danis Widi Rahmanto, “Kebijakan Pengembangan Koleksi Di Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah 
Provinsi DKI JAKARTA” (2011). 

6 “Undang-Undang 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan – Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Prov,” N.D. 
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Untuk memuaskan pemustaka biasanya perpustakaan selalu di tuntut 

untuk meningkatkan fasilitas perpustakaan, keberadaan fasilitas perpustakaan 

bukan hanya diperuntukan bagi pemenuhan kepuasan pengguna pemustaka, 

akan tetapi juga diarahkan untuk mendukung dan meningkatkan kerja para 

pustakawan. Degan kata lain fasilitas yang di sediakan oleh pihak sekolah 

diarahkan untuk membantu para pustakawan dalam bekerja. Berdasarkan dari 

pengamatan peneliti perpustakaan di SMA Negeri 03 Lebong ini belum 

sesuai dengan standar nasional perpustakaan, dimana buku pelajaran itu lebih 

dominan dibandingkan dengan buku fiksi, sehingga ketertarikan pemustaka 

itu kurang dalam berkunjung ke pepustakaan.  

Adapun definisi fasilitas itu sendiri merupakan bentuk layanan 

terhadap karyawan agar kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan, 

sehinga dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan, layaknya 

perpustakaan di era modern, penerapan teknologi informasi adalah kebutuhan 

mutlak. Daryanto dan Setyabudi menyatakan bahwa dalam rangka 

meningkatkan pelayanan perpustakaan dan agar perpustakaan tidak 

ditinggalkan para penggunanya, maka sudah merupakan tugas bagi 

perpustakaan mulai menerapkan terknologi informasi dalam berbagai aspek 

untuk membantu sistem layanannya. 7 

Pengembangan pustaka merupakan sejumlah kegiatan yang berkaitan 

dengan penentuan dan koordinasi kebijakan seleksi, menilai kebutuhan 

                                                           
7 khairunnisa,  Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Kinerja Pustakawan Di Upt. Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Skripsi,” AR- Raniryniry (2016). 



7 
 

 
 

pemakai, studi pemakaian koleks, evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan 

koleksi, seleksi bahan pustaka, dan penyiangan koleksi perpustakaan. Bahan 

pustaka dapat dikembangkan dengan menamba jenis maupun kualitasnya. 

Evan dan Saponaro memberikan batasan istilah “collection development” 

sebagai suatu proses untuk mengetahui peta kekuatan dan kekurangan atau 

kelemahan koleksi perpustakaan,sehingga dengan demikian akan tercipta 

sebuah rencana untuk memperbaiki peta kelemahan dan mempertahnkan 

kekuatan bahan pustaka.8 

Pengembangan bahan pustaka merupakan unsur yang sangat penting 

di perpustakaan, oleh karena itu perlu dibuat suat kebijakan pengembagan 

koleksi,kebijakan pengembangan koleksi adalah kerangka acuan yang berisi 

konsep-konsep dalam pengembangan koleksi perpustakaan. Pengembangan 

koleksi dibuat untuk menjaga agar koleksi selalu mutakhir dan dapat 

digunakan secara maksimal oleh pemustaka. Dari standar tersebut 

perpustakaan harus mempunyai koleksi yang mencukupi kebutuhan 

pemustakanya baik dari segi jumlah maupun subjek-subjeknya. Koleksi 

tersebut terdir dari berbagai bentuk dan format serta menikuti perkembagan 

zaman. Terpenting lagi bahwa koleksi tersebut menunjang proses belajar 

mengajar.  

Banyaknya jenis koleksi ledakan informasi yang berdampak pada 

banyaknya koleksi yang diterbitkan dalam berbagai bentuk dan media 

                                                           
8 Septevan Nanda Yudisman And Lailatur Rahmi,  Kebijakan Pengembangan Koleksi Di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa ( Stpmd ) Yogyakarta  11, No. 2 (2020): 

108–117. 
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menuntut perpustakaan harus dapar berinovasi menyesuaikan kebutahan 

pemustaka. Koleksi ini harus memiliki kreasi yang menarik serat bisa 

secepatnya digunakan pemustaka. Banyak nya permintaann pemustaka 

terhadap berbagai jenis koleksi yang harus direspon dengan peningkatan 

mutu koleksi. Mutu koleksi dapat ditingkatkan melalui pengembangan 

koleksi yang dijadikan kegiatan rutin diperpustakaan.9 Koleksi yang dimiliki 

oleh perpustakaan jelas merupakan salah satu faktor yang perlu menjadi 

perhatian utama dalam menunjang eksistensi perpustakaa. Koleksi adalah 

sejumlah dokumen dalam yang bisa berupa buku, laporan,arsip,dan lain-lain. 

Yang dikumpulkan dalam suatu ruangan baik secara fisik terlihat maupun 

dalam bentuk lokasi virtual. 

Bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan dari waktu ke waktu 

akan terus berkembang sejalan dengan tuntutan dari kebutuhan informasi 

pengguna perpustakaan yang juga akan terus berkembang. Perkembangan 

koleksi perpustakaan dilakukan dengan mengadakan koleksi-koleksi yang 

mutakhir kedalam perpustakaan,tetapi melakukan pengembangan bahan 

pustaka tidak sebatas hanya mengadirkan koleksi yang mutakhir kedalam 

perustakaan. Dalam melakukan pengembangan bahan pustaka juga perlu 

diperhatikan bagaimana sesunggguhnya kebutuhan pengguna perpistakaan, 

oleh karena itu pengembangan koleksi perpustakaan ini perlu dikelola secara 

profesional agar koleksi perpustakaan berkembang sesuai dengan dengan 

kebutuhan pengguna. 

                                                           
9 Nurmalina, “Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang” 4, no. 2 (2020): 97–112. 
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Bahan pustaka merupakan salah satu elemen penting yang turut 

mementukan keberadaan suatu perpustakaan. Keluhan yang sering terdengar 

dikalangan pengguna perpustakaan adalah bahan pustaka perpustakaan 

kurang memuaskan, baik dari segi kualitas maupun jenis bahan pustaka yang 

tersedia, sering kali bahan pustaka yang diinginkan pengguna tidak tersedia di 

perpustakaan pengembangan koleksi, meliputi kegiatan koleksi dan 

mengadakan bahan pustaka sesuai dengan kebijakan yang di tetapkan oleh 

pustakawan dengan pihak yang berkompeten memntukan arah perkembanagn 

perpustakaan. 10 

Bahan pustaka perpustakaan adalah  semua yang ada  dan dimiliki oleh 

perpustakaan. kalau melihat fungsi dari perpustakaan, yaitu sebagai tempat 

rekreatsi, yang dimana perpustakaan merupakan penyedia koleksi maupun 

layanan yang bersifat, yaitu dengan menyediakan koleksi fiksi yang dapat 

dibaca oleh pemustaka sehingga pemustaka dapat merasa terhibur. Koleksi 

fiksi yaitu koleksi yang berisi cerita-cerita imajitif atau khayalan. Sehingga 

dengan membaca koleksi fiksi dapat memberikan hiburan kepada 

pembacanya, selain itu juga dapat melatih imajinasi siswa, meningkatkan 

pemahaman dan membangun karakter siswa. Hal ini terjadi karena cerita fiksi 

mencitakan tentang  cerita-cerita kehidupan, yang dapat memberikan 

motivasi kepada pembacanya untuk dapat mengambil pelajaran dari 

permasalahan yang disajikan didalam cerita sehingga dapat mendorong 

pembacanya untuk merenungkan nilai-nilai kehidupan yang diambil. 

                                                           
10 Universitas Islam And Negeri Raden, “Kebijakan Penyelengaraan Perpustakaan”  
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Pengembangan bahan pustaka dalam bentuk fiksi ini juga di perlukan, 

untuk perpustakaan sekolah. Karena siswa/siswi akan cenderung merasa 

bosan apabila hanya membaca buku teks pelajaran, oleh sebab itu 

ketersediaan koleksi fiksi didalam perpustakaan dapat menjadi hiburan bagi 

siswa/siswi yang jenuh dengan pelajaran dan juga mengisi waktu luang disaat 

jam istirahat. Sehingga perpustakaan diharuskan juga menyediakan koleksi 

fiksi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Sehingga untuk mendapatkan pemustaka yang gemar mengunjungi 

perpustakaan biasanya pengelola perpustakaan harus bisa membuat srategi 

untuk meningkatkan pengunjung untuk datang ke perpustakaan, sehingga 

dalam hal ini diperlukan inovasi-inovasi untuk dijadikan daya tarik bagi 

pemustaka untuk itu la diperlukan adanya kebijakan dalam mengelola sebuah 

perpusatakaan, walaupun perpustakaan yang dikelola hanya perpustakaan 

sekolah tapi hal itu tidak menutup kemungkinan untuk kita melakukan hal 

yang baru di dalam perpustakaan. 

Setelah peneliti melihat keadaan perpustkaan di SMA Negeri 03 

Lebong, dimana jumlah pengunjung yang datang keperpustakaan itu sangat 

sedikit dikarenakan jumlah koleksi yang ada dengan kenyamanan 

perpustakaan itu tidak terlalu memadai seperti jumlah buku pelajaran itu lebih 

banyak dari pada buku fiksi, dan fasilitas yang kurang memadai sehingga 

para siswa kurang nyaman dan kurang tertarik unuk datang keperpustakaan. 
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Dalam hal ini seharusnya pihak pengelola perpustakaan atau pihak 

sekolah harus memerhatikan hal tersebut, tetapi karena kurangnya 

pemahaman dan dana dalam mengalokasikan hal tersebut sehingga 

perpustakaan di SMA Negeri 03 Lebong kurang dalam hal pengunjungan 

diperpustakaan. Selain itu juga pengelola perpustakaan yang tidak 

berkompeten dalam mengelola perpustakaan yang tidak terlau tau dalam 

pemahaman pengembangan  perpustakaan membuat perpustakaan di sekolah 

ini tidak terlalu memperhatikan fungsi dan kegunaan perpstakaan itu sendiri, 

karena pada pasal 2 ayat (1) Undang Undang Nomor 43 Tahun 2007 

mengamanatkan bahwa setiap sekolah/madrasah menyelenggara 

perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan 

memperhatikan standar nasional pendidikan. Standar nasional perpustakaan 

tersebut terdiri atas standar koleksi perpustakaan, standar sarana dan 

prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, 

satandar penyelenggaraan, dan standar pengelolaan. Standar nasional 

perpustakaan tersebut menjadi acuan dalam penyelenggaraa perpustakaan 

pada satuan pendidiakan sekolah/madrasah, baik negeri maupun suasta. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk  memudahkan penulis dalam melakukan sebuah penelitian maka 

peneliti akan menerapkan rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Problematika Pengembangan Bahan Pustaka di Perpustakaan  

SMA Negeri 03 Lebong? 

 



12 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Bagaimana problematika pengembangan perpustakaan 

di SMA Negeri 03 Lebong  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil Penulisan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara toritis  
a. Untuk memperkaya pengetahuan dan menambah wawasan tentang  

kebijakan pengembangan bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 

03 Lebong . 

b. Sebagai pengetahuan baru bagi pengguna informasi tentang kebijakan 

pengembangan perpustakaan sekolah. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi sekolah SMA Negeri 03 Lebong , diharapkan menjadi pedoman 

bagi perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong dalam membangun sebuah 

berpustakaan dan  bagai mana cara untuk bisa mengembangkan 

perpustakaan tersebut. 

b. Bagi peneliti, menjadi bahan acuan bagi pebeliti yang akan datang 

untuk melakukan sebuah riset terkait dengan penelitian ini. 

E. Penjelasan Judul 

Sebelum menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan 

dijelaskan pengertian judul dengan maksud untuk menghindari kesalah 

pahaman pengertian. Proposal skripsi yang berjudul” kebijakan 
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pengembangan dan pengelolaan bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 

03 Lebong” yaitu: 

Kebijakan adalah rangkaian konsep yang menjadi pedoman dasar 

rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan,kepemimpinan, dan cara 

bertindak. Ini dapat diterapkan pada pemerintah,organisasi, kelompok sektor 

swasta, serta individu. Kebjakan berbeda dengan peraturan atau hukum. Jika 

hukum dapat menghapus atau melarang suatu perilaku, maka kebijakan 

hanya menjadi pedoman tindakan yang mungkin diperpoleh hasil yang 

diinginkan. 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, konseptual, dan moral sesuai kebutuhan melalui pendidikan dan 

latihan. Pengembangan ini merupakan suatu proses mendesain pembelajaran 

secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu 

yang akan dilaksianakan dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan 

memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.  

Bahan pustaka merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah 

perpustakaan sebagai ruang atau gedung, peralatan atau perabot, tenaga dan 

anggaran unsur-unsur tersebut satu sama lain saling berkaitan dan saling 

mendukung untuk terselenggaranya layanan perpustakaan yang baik. Bahan 

pustaka yang antara lain berupa buku, terber, serta audio visual lainnya. 

pengetahuan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A.  Kajian Teori 

1. Perpustakaan Sekolah 

Menurut Sulistyio Basuki “Perpustakaan diartikan sebuah 

ruangan atau gedung yang digunakan untuk menyimpan buku dan 

terbitan lainnya yang biasanya di simpan menurut tata susunan yang 

digunakan pembaca bukan untuk dijual. 

Ada dua unsur utama dalam perpustakaan, yaitu buku dan 

ruangan. Namun, di zaman sekarang koleksi sebuah perpustakaan 

yang tidak terbatas berupa buku-buku, tetapi bisa berupa film, slide, 

atau lainnya. Yang dapat di terima di perputakaan sebagai sumber 

informasi. Sehingga perpustakaan dapat diartikan sebagai salah satu 

unit kerja yang berupa tempat untuk menyimpan koleksi bahan 

pustaka yang sudah diatur secara sistematis dan dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

Namun sekarang perpustakaan mulai bergeser dari 

paradigmanya dimana seiring berjalannya waktu perkembangan 

perpustakaan dari berbagai jenis variasi bahan pustaka dalam berbagai 

format memungkinknan perpustakaan secara fisik tidak lagi berupa 

gedung penyimpanan koleksi buku yang dipakai untuk pengelolaan, 
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penyususnan dan pelayanan koleksi yang mendukung berjalannya 

fungsi- fungsi perpustakaan.11 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang digunakan 

untuk salah satu tempat yang menunjang kegiatan belajar mengajar, 

pusat penelitian sederhana, pusat baca yaitu siswa, guru dan staf 

sekolah perpustakaan sekolah harus mampu mendukung proses 

belajar mengajar siswa. Diharapkan mempertimbangkan kemampuan 

pada proses pendidikan, untuk guru sendiri diharapkan bisa 

memperluas pengetahuan dalam kegiatan mengajar. Sedangkan 

menurut (Bafedal, 2016) dalam buku “pengelolaan perpustakaan 

sekolah”, perpustakaan sekolah merupakan suatu sarana dalam 

perkembangan keilmuan, keterampilan, dan sikap para murid. 

Dalam kegiatan perpustakaan membutuhkan ruangan yang di 

khususkan dengan sarana dan prasarananya, dalam hal ini dibutuhkan 

sarana yang mendukung untuk hal tersebut sehingga semakin lengkap 

sarana yang ada maka semakin mendukung penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah tersebut.12 

Menurut Sulistiyo Basuki dalam buku pengantar ilmu 

perpusakaan karya Wiji Suwanto, 13 fungsi perpustakaan terhadap 

masyrakat terbagi dalam lima bagian, yaitu: 

 

                                                           
11 B A B Ii, “Departemen Pendidikan Dan Kebuadayaan.” (1993): 8–59. 
12 Ibrahim bafedal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,”(Jakarta:Bumi Aksara) (2016). 
13 tri lestari, Pemanfaatn Senayan Library Management System (SLIMS) Pada Sistem 

Katalogisasi, Membership Dan Sirkulasi Perpustakaan SMK Di DIY”(2014). 
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a. Fungsi Penyimpanan Karya 

Perpustakaan adalah wadah yang digunakan dalam penyimpan 

karya masyarakat, terkhusus pada karya cetak seperti buku, surat 

kabar majalah, atau informasi terekam lainnya. 

b. Fungsi Informasi 

Informasi yang ada ada dapat ditanyankan keperpustakaan, 

melewati koleksi yang disediakan, dalam hal ini pihak 

perpustakaan diharuskan memberi tanggapan dari setiap pertanyaan 

yang diberikan pada perpustakaan.  

c. Fungsi Rekreasi  

Merupakan wadah yang menjadi rekreasi untuk para pemustaka 

dalam memberikan layanan yang baik serta bacaan yang bersifat 

menghibur. Peran perpustakaan juga sebagai tempat yang nyaman, 

dan memberikan informasi yang bersifat menyenangkan, serta 

sebagai wadah yang menghasilkan kreasi atau karya baru. 

2. Problematika pengembangan Bahan Pustaka 

Menurut Johnson bahwa perpustakaan yang berjalan tanpa 

memiliki kebijakan pengembangan koleksi sama seperti mejalankan 

sebuah organisasi tanpa adanya rencana kedepan. Artinya ketika 

organisasi berjalan tanpa adanya renana kedepan makan setiap 

kegiatan yang dilakukan tidak dapat berjalan dengan terarah. Setiap 

perpustakaan harus memiliki kebijakan pengembangan koleksi yang 

berbeda antara satu perpustakaan satu dengan yang lainya, perbedaan 
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ini dipengruhi oleh beberapa faktor seperti kebijakan pemerintah, 

kondisi ekonomi yang dapat mempengaruhi terhadap kebijakan 

pendanaan, susasana dan lingkungan penddikan, kebiasaan pemakai, 

sikap masyararak serta faktor lainnya.  

Secara definitif pengembangan koleksi merupakan semua 

cakupan kegiatan guna memperluas koleksi di perpustakaan, terutama 

yang berkaitan dengan pemilihan dan evaluasi dan pengadaan bahan 

koleksi dimana biasanya kegiatan ini tertauang dalam program 

pengembangan bahan pustaka yang isinya berbeda beda antara yang 

satu dengan yang lainnya. Perbedaan ini dipicu dengan beberapa 

faktor seperti aturan pemerintah, kondisi ekonomi yang 

mempengaruhi kebiasaan peustaka sikap masyarakat setempat.  

Pengembangan koleksi merupakan institusi yang digunakan 

dalam menyusun atau merencanakan pengembangan itu harus 

dilakukan evaluasi diri sehingga dapat mengetahui perkembangan saat 

ini, karena koleksi yang baik pasti berasal dari pemilihan bahan 

koleksi yang baik. Pengembangan koleksi juga merupakan proses 

dalam memastikan bahwa terpenuhinya setiap kebutuhan pemustaka 

dengan memenuhi informasi secara tepat waktu dan tepat guna dalam 

memanfaatkan sumber-sumber informasi yang ada di perpustakaan.14 

Evaluasi koleksi berarti menilai atau mengukur kualitas 

kegunaan atau manfaat koleksi perpustakaan terhadap pengguna, 

                                                           
14 arini,  Analisis Pemenuhan Kebutuhan Pemustaka Terhadap Koleksi Pepustakaan B.J 

Habibie Politeknik, alauddin (2018). 
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misanya di perpustakaan sekolah SMA Negeri 03 Lebong yang 

digunakan untuk membantu proses belajar menganjar siswa di sekolah 

tersebut. 15 

Ada beberapa elemen kebijakan pengembangan koleksi menurt 

Evans dalam buku nya yang berjudul Developing Library and 

Information Center Collection yaitu; 

a. Elemen gambaran umum pada perpustakaan 

Adapun elemen gambaran umum pada perpustakaan meliputi; 

1)  Tujuan organisasi perpustakaan 

2)  Gambaran singkat mengenai masyarakat atau pemustaka yang 

di layani di perpustakaan. 

3) Identifikasi khusus mengenai layanan bagi penguna bahan 

pustaka. 

4) Peryataan umum berkaitan dengan karakter koleksi 

perpustakaan. 

5)  Gambaran detail mengenai tipe-tipe program pengguna koleksi 

perpuspustakaan 

 

 

 

 

                                                           
15 Yudisman and Rahmi, Kebijakan Pengembangan Koleksi Di Perpustakaan Sekolah Tinggi 

Pembangunan Masyarakat Desa ( Stpmd ) Yogyakarta.  



19 
 

 
 

b. Elemen rincian subjek dan format bahan pustaka 

Dalam kebijakan pengembangan koleksi segogyanya mencatat 

secara rinci mengenai pemustaka dan format dari keleksi yang akan 

dikembangkan. 

c. Elemen issu pengecualian 

Pada bagian ini issu pengecualian kebijakan pengembangan 

koleksi seyogyanya mencantumkan pertimbngan-pertimbangan 

terkait hadiah,koleksi yang tidak dibutuhkan,evaluasi,dan sensor 

pengguna informasi serta adanya penolakan pihak lain terhadap 

koleksi tertentu.16 

Pengembangan koleksi menurut Evans mengemukakan  batasan 

pada istilah Pengembangan Koleksi yang tertuang dalam bukunya 

Developing Library and Information Center Collection dimana 

pengembangan koleksi ialah sebuah proses penilaian adanya 

kekurangan  dan kelebihan koleksi perpustakaan dalam kegiatan 

memenuhi kebutuhan bagi pengguna perpustakaan yang dilayanai 

oleh perpustakaan. Sehingga akan terciptalah sebuah rencana untuk 

memperbaiki kelemahan tersebut. 

Evans juga mendefinisikan pengembangan koleksi sebagai 

pernyataan tertulis dari perencanaan kegiatan dan informasi yang 

digunakan untuk memberikan pedoman bagi Staff Perpustakaan 

                                                           
16 G.Edward Evans Margaret Zarnosky Saponaro,  Developing Library And Information Center 

Collection  (2005): 53–65. 
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dalam berfikir dan pengembilan keputusan dalam pengadaan 

koleksi dan jumlah koleksi tiap subjek. Selanjutnya Evans juga 

membagi proses pengembangan koleksi dalam beberapa kegiatan 

utama yaitu:  

1)  Analisis Pemustaka; merupakan langkah pertama yang dilakukan 

dalam menentukan kebijakan pengambangan koleksi dengan tujuan 

untuk menilai atau menganalisis berbagai kebutuhan pemustaka 

dapat diketahui secara rinci. 

2)  Kebijakan Seleksi; setelah melakukan analisis pemustaka, maka 

hasil dari analisis tersebut dijadikan pedoman atau kebijan dalam 

meneyeleksi koleksi perpustakaan. 

3) Proses Seleksi; kebijakan seleksi yang telah disusun kemudian 

digunakan pada tahap kegiatan seleksi. 

4) Proses Pengadaan; hasil seleksi berupa daftar data koleksi yang 

telah terpilih selanjutnya dibawa ke bagian pengadaan dengan 

tujuan untuk mengadakan bahan perpustakaan yang dilakukan baik 

melalui pembelian, hadiah atau tukar menukar. 

5) Proses Penyiangan; koleksi yang ada,pada masa tertentu akan 

mengalami penyiangan karena informasi koleksi yang sudah tidak 

relevan lagi dengan kebutuhan pemustaka. 
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6) Proses Evaluasi; hasil penyiangan dijadikan bahan untuk evaluasi 

dalam pemanfaatan koleksi perpustakaan. 17 

Fungsi kebijakan pengembangan koleksi tertulis menurut Saleh 

bisa digunakan oleh Pustakawan atau Staff Perpustakaan sebagai 

sarana komunikasi untuk menyampakan kepada pengguna mengenai 

bahan pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan dan rencana 

pengembangan selanjutnya. Terakhir berkaitan dengan dana yang 

dikeluarakan untuk pengadaan koleksi, melalui kebijakan 

pengembangan koleksi tertulis ini bisa mengatur prioritas dalam 

mengalokasikan berbagai sumber dana yang dapat dipertanggung 

jawabkan.18 

Sedangkan fungsi kebijakan pengembangan tertulis menurut Saefudin 

yaitu;  

1)  Pedoman bagi selektor,  

2)  Sarana komunikasi,  

3)  Sarana perencanaan,  

4)  Membantu menetapkan metode penelitian bahan,  

5)  Membantu memilih metode pengadaan,  

6)  Membantu menghadapi masalah sensor,  

7)  Membantu perencanaan kerjasama dan,  

                                                           
17 Rahmat Iswanto, “Kebijakan Pengembangan Koleksi Dan Pemanfaatnya Di Perpustakaan 

Perguruan Tinggi (Analisis Penerapan Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan Utama 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta),” tik ilmeu 1 (2017): 1–17. 
18 Nurmalina, “Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang.” 
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8) Membantu identifikasi bahan yang perlu dipindahkan ke gudang 

atau dikeluarkan dari koleksi (evaluasi). 

Wartman menjelaskan setidaknya ada lima asumsi dasar yang 

melatar belakangi perlunya pengembangan koleksi perpustakaan, 

yakni: 

1)  Keberadaan sebuah koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan 

para pemustaka. 

2)  Sebuah koleksi dapat ditijau secar luas. 

3) Antar satu koleksi dengan koleksi lainya merupakan sebuah 

serangkain yang menyeluruh. 

4) Setiap koleksi mempunyai sifat yang dinamis, artinya pengguna 

dan pemanfaat  koleksi tersebut dapat berubah-ubah. 

5) Perpustakaan merupakan tempat, dimana orang-orang dapat 

menemukan koleksi yang dibutuhkan.19 

Kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis merupakan suatu 

alat penting untuk mengarahkan segala aktifitas yang berkaitan 

dengan perencanaan,pendanaan, pemilihan dan pengadaan bahan-

bahan pustaka. Adapun kebijakan pengembangan koleksi tertulis 

menurut (Hildawati Almah,2012:39) adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
19 Arsyad Nuzul Hikmat, “Pengembangan Koleksi Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama 22 Kota 

Jambi” 11, no. 2 (2019). 
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1) Sarana komunikasi,memberi tau pemakai mengenai cakupan dan 

ciri ciri koleksi yang telah ada dan rencana pengembangannya. 

2)  Sarana perencanaan maupun pengembangan koleksi 

3)  Membantu memilih metode pengadaan 

4)  Membantu menghadapi masalah sensor 

5)  Membantu perencanaan kerja sama 

6) Membantu identifikasi bahan yang dipindahkan ke gudang atau 

dikeluarkan dari koleksi.20 

Adapun tujuan pengembangan koleksi di perpustkaan sebagai 

mana di sebutkan Subeti Makdriani (2014) dalam “manajemen 

pengembangan koleksi” yaitu: 

1). Menyediakan koleksi sesuai dengam kebutuhan komunitas atau 

pengguna perpustakaan. 

2). Meyediakan koleksi yang relevan. 

3). Menyediakan koleksi yang peka terhadap perubahan atau 

perkembangan lingkungan strategis perpustakaan.21 

Pengembangan koleksi menurut Peggy Johnson, pengembangan 

koleksi merupakan istilah yang dipakai dalam kaitannya dengan 

proses pengembangan koleksi perpustakaan yang secara secara 

                                                           
20 Firkawati, “Sistem Kebijakan Dan Pengembnagan Koleksi Diperpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Makassar,” Uin Alauddin Makasar (2013). 
21 Imam Sukmawana, “Pengembangan Koleksi Perpustakaan,” Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 

Provinsi Banten (2021). 
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sestematis untuk memenuhi kebutuhan pengembangan, pelajaran, 

rekreasi, dan kebutuhan pemustaka lainya. Pengembangan koleksi 

menjadi hal penting dalam kegiatan kegunaan koleksi perpustakaan 

secara cepat dam tepat waktu. 

Koleksi biasanya berkaitan dengan buku-buku sebab akan 

melalui proses pengolahan yaitu katalogisasi dan klasifikasi, sebelum 

diberikan kepada pemustaka, tapi diera modern pengolahan 

diperpustakaan harus melihat siapa saja minat pemustakanya. Dimana 

hal ini bertujuan untuk dapat menyediakan koleksi yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan pemustakanya.22 

3. Bahan pustaka 

Bahan pustaka (Materi pustaka) merupakan media informasi 

rekam baik tercetak maupun noncetak yang merupakan komponen 

utama setiap sistem informasi baik perpustakaan maupun unit 

informasi lainnya. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi 

maka materi pustaka yang dikoleksi perpustakaan tidak hanya dalam 

bentuk tercetak,tetapi juga dalam bentuk noncetak, seperti bahan 

pendengar (audio vidual) yang terdiri atas koleksi rekaman suara, 

rekaman vidio, bahan grafika, dan bahan kartografi. 23 

 

                                                           
22 I W Wijanaraga, “Analisis Pengembangan Koleksi Perpustakaan Ipdn Kampus Ntb” 2, No. 2 (2022): 

49–68. 
23 Sistem Informasi Et Al., “Sistem Informasi Di Perpustakaan” 1–42. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

Dalam kegiatan tentang Problematika pengembangan perpustakaan 

SMA Negeri 03 Lebong secara umum telah banyak ditulis dan di sajikan 

dalam berbagai karya ilmiah lainnya. Adapun karya ilmiah yang menulis 

di anggap relevan dengan objek penelitiannya ini adalah: 

Pertama karya yang ditulis oleh Ziti Zahara pada tahun 2017 

dengan judul “Upaya Pengembangan Koleksi Dan Kendala- Kendalanya 

Di Perpustakaan” dimana penelitian ini bertujuan untuk kemudahan 

pemustaka dalam mencari informasi dengan mengupayakan 

pengembangan serta kendala yang dihadapi oleh  perpustakaan, serta 

metode penelitian yang digunakan adalah pengamatan secara langsung 

dengan objek yang diteliti serta pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 

atau perilaku objek sasaran. Dengan hasil yaitu dalam mengupayakan 

pengembangan koleksi yang ada diperpustakaan serta kendala yang 

dihadapi oleh pihak perpustakaan.24 

Kedua artikel yang ditulis oleh Aminatuz Tahun 2022 dengan Judul 

“Analisis Kebijakan Pengembangan Koleksi Di Perpustakaan Iain 

Batusangkar” penelitian ini bertujuan untuk dapat mendeskripsikan 

kebijakan pengembangan koleksi, mendeskripsikan proses 

pengembangan koleksi, serta mendeskripsikan kendala apa apa saja yang 

dihadapi dalam kegiatan pengembangan koleksi di Perpustakaan IAIN 

                                                           
24 Siti Zahara, “UPAYA PENGEMBANGAN KOLEKSI DAN KENDALA- KENDALANYA DI PERPUSTAKAAN 
Mtsn 4 BANDA ACEH” (2017). 
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Batusangkar. Jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan analisis data kualitatif sehingga data yang diperoleh dari 

sumber data dapat digambarkan secara deskriptif. Serta hasil dari 

penelitian ini yaitu memiliki pedoman kebijakan pengembangan koleksi 

secara tertulis. Untuk pelaksanaannya sudah sesui dengan pedoman yang 

telah yang telah ditetapkan. Serta untuk kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan koleksi adalah ketika akan mengadakan koleksi ketika 

perpustakaan meminta setiap jurusan dan juga setiap pemustaka 

memberikan usulan buku yang akan diadakan mereka sering tidak 

melakukannya, baik secara lansung maupun dengan mengisi link yang 

telah disediakan.25 

Ketiga artikel yang ditulis oleh Siti Maryam yang berjudul “Upaya 

Mencari Solusi Pengembangan Koleksi di Perpustakaan IAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta”. Dimana penelitian ini bertujuan untuk melihat 

kegiatan pengembangan koleksi suatu perpustakaan, baik faktor in- ternal 

maupun faktor eks- ternal. Faktor-faktor tersebut tekadang dapat menjadi 

pendukung, tetapi terkadang pula menjadi suatu kendala. Dengan metode 

penelitian dilakukan adalah metode kualitatif dan pendekatan dengan 

pencatatan terhadap keadaan atau obejek sasaran. Dengan hasil penelitian 

yakni merupakan rumusan atau dokumen tertulis yang memberi arah dan 

bimbingan mengenai koleksi yang akan dikembangkan.26  

                                                           
25 Aminatuz, “Analisis Kebijakan Pengembangan Koleksi Di Perpustakaan Iain Batusangkar,” IAIN Batu 
Sangkar (2022). 
26 Siti Maryam, “Upaya Mencari Solusi Pengembangan Koleksi  Perpustakaan IAIN Syarif Hidayatulah 
Jakarta” (n.d.): 1–11. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

Problematika pengembangan bahan pustaka di 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang sifatnya 

penelitian lapangan (field resaerch) yaitu penelitian yang digunakan 

sebagai penelitian yang luas dalam penelitian kualitatif. Metode kualitatif 

lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih meneliti 

kesubtansi makna dan kalimat yang digunakan. Analisis penelitian 

kualitataif sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat yang 

digunakan. Oleh karena itu, penelitian kualitatif adalah pada prosesnya dan 

maknanya dan pemaknaan hasilya. Penelitian kualitatif lebih tertuju pada 

elemen manusia, objek, atau institusi, serta hubungan atau interaksi di 

antara elemen-elemen tersebut, dalam  memahami suatu peristiwa,perilaku, 

atau fenomena. 27 

Penelitian yang termasuk sebagai penelitian deskriptif kualitatif  yakni 

metode yang mengunakan adalah data kualitatif dan dijabarkan secara 

deskriptif, jenis penelitian ini mengguanakn analisis kejadian penomena, 

atau keadaan secara sosial dan penelitian ini menampilkan data apa adanya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memahami objek yang diteliti menurut 

perspektif peneliti. Objek lalu dikembangkan dengan konsep sensivitas 

pada masalah yang sedang atau telah terjadi. Penelitian ini juga 

                                                           
27 Yoni Ardianto, “Memahami Metode Penelitian Kualitatif,” 1999. 
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dimaksudkan untuk memahami makna dari satu fakta, gejala, atau 

realita dalam situasim tertentu. Peristiwa tersebut kemudian ditelusuri 

tidak hanya pada pandangan permukaannya. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang yang dijadikan pusat penelitian, 

dimana penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini, seperti orang  yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita inginkan , sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 

akan melakukan penelitian di sebuah sekolah SMA Negeri 03 Lebong 

dengan mewawancarai pengelola perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong, 

peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan yang 

akan diteliti tentang “Kebijakan Pengembangan Bahan Pustaka di 

Perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong”. 

C.  Teknik Pengumpulan Data 

1 Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 

lain. Menurut Sutrisno Hadi dalam  bukunya mengatakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu  proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi juga 

suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
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mengadakan penelitian dengan teliti, serta diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data dan pencatatan yang sistematis terhadap fenomena 

yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data 

atau  informasi yang mudah dipahami secara langsung yaitu 

“Kebijakan Pengembangan Dan Pengelolaan Bahan Pustaka Di 

Perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong”,Penelitian ini menggunakan 

observasi partisipatif. Observasi partisipatif adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berpartisipasi atau 

terlibat langsung dalam situasi alamiah objek yang diteliti.  

2 Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan kepada para informasi. Wawancara bermakna berhadapan 

langsung antara interview dengan  informasi dan kegiatannya 

dilakukan secara lisan.Penelitian ini menggunakan jenis wawancara 

semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah pengumpulan 

data dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuannya untuk menemukan permasalah 

secara terbuka. Yang mana pihak yang diajak wawancara dimintai 

pendapat dan ide-idenya. Sehingga pada akhirnya dapat menemukan 

dan menghasilkan data informasi yang diinginkan.Langkah-langkah 

prosedur wawancara menurut Creswell yaitu sebagai berikut : 
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a. Menentukan pertanyaan riset yang akan dijawab dalam wawancara  

b. Mengidentifikasi mereka yang akan diwawancarai, yang dapat 

menjawab dengan baik pertanyaan-pertanyaan riset 

c. Menentukan tipe wawancara yang praktis dan dapat menghasilkan 

informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan  riset 

d. Menggunakan prosedur perekaman yang memadai ketika 

melaksanakan wawancara 

e. Merancang dan menggunakan protokol wawancara, atau paduan 

wawancara 

f. Menyempurnakan lebih lanjut pertanyaan wawancara 

g. Menentukan lokasi wawancara 

h. Setelah sampai ditempat wawancara, dapatkan persetujuan dari 

sang partisipasi dalam studi tersebut 

i. Selama wawancara, gunakan prosedur wawancara yang baik 

3 Dokumentasi  

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya sejarah kehidupan, criteria, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, 

sketsa lain-lain.Pelaksanaan dalam penelitian  ini adalah mempelajari 

dan mencatat dokumen yang relavan dengan penelitian  ini. Metode 

ini digunakan untuk melengkapi suatu informasi atas data yang 

diperoleh dari observasi maupun wawancara yang berhubungan 
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dengan “Kebijakan Pengembangan Dan Pengelolaan Bahan Pustaka 

di Perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong”.  

4 Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka penulis mengadakan analisis data, dan 

menurut pendapat Usman analisis penelitian kualitatif dimana merupakan 

suatu proses pengumpulan data berbarengan dengan analisis data. Kadang-

kadang kedua kegiatan tersebut berjalan berbarengan dan dilanjutkan 

dengan analisis terakhir adalah pengumpulan data selesai. 

Miles dan Hubermen, mengemukan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara intraktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Agar mempermudah 

menganalisis data hasil dari penelitian ini penulis akan menggunakan  

metode  

1. Reduksi Data, data yang didapat dari lapangan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Peneliti 

mencatat dengan rinci kemudian dilakukan perangkuman, memilih hal-

hal yang pokok dan memfokuskan pada hal- hal penting,dengan 

demilian memiliki data yang telah direduksi dapat memberikan 

gambaran penerapan perpustakaan. 

2. Penyajian Data, Setelah data tersebut direduksi, maka selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

biasa dilakukan dalam bentuk uraian dalam bentuk singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flow chart dan sejenisnya. Dengan demikian 
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mendisplaykan data maka akan mempermudah untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami 

Penarikan Kesimpulan, Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif 

yaitu penarikan kesimpulan atau Conclusion Drawing/Verification. 

Kesimpulan yang akan dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akan mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Data yang diperoleh melalui 

wawancara. 
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BAB IV 

 HASIL PEMBAHASAN 

A.  Gambaran Umum Perpustakaan SMA N 03 Lebong 

1. Sejarah Perpustakaan 

Perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong didirikan seiring dengan 

berdirinya sekolah SMA Negeri 03 Lebong. Pada saat itu 

perpustakaan yang hanya berupa perpustakaan biasa dan hanya 

memiliki bahan pustaka yang minim dan jauh dari perpustakaan yang 

sekarang, dan dengan berubahnya zaman,waktu, dan teknologi sekitar 

tahun 2015 perpustakaan itu dirubah mulai dari bangunanya susunan 

organisasinya kelayakannya dan hingga saat ini bertambah pula 

koleksinya dan infrastrukturnya. Kemudin pada tahun 2022 

perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong ini memiliki nama yaitu 

“Pustaka Sakti”  Siswa Aktif Kompeten Terampil Dan Ilmiah. 

Undang –Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan fungsi pendidikan Nasional adalah 

upaya untuk mengembangkan kemapuan dan membentuk watak serta 

paradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demogratis serta 

tanggung jawab. 
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Dalam hal ini sekolah SMA Negeri 03 Lebong juga dituntut untuk 

lebih meningkatkan kualitas siswanya dalam menunjang 

pendidikannya, dimana mereka harus memiliki kreativitas yang baik 

dalam segala hal dalam mutu pendidikannya.  Maka dari itu sekolah 

SMA Negeri 03 Lebong harus memiliki wadah dalam penyelenggara 

tersebut dimana dengan disediakannya perpustakaan sekolah yang 

diguanakan untuk para siswanya mencari atau mengakses informasi di 

perpustakaan tersebut.  

Hal tersebut sejalan dengan Undang–Undang yang mengatur 

tentang perpustakaan, yaitu Undang-Undang tahun 2007 No 43 pada 

pasal 23 yang menjelaskan tentang pemberian amanat pada setiap 

sekolah/madrasah mengenai penyelenggaraan perpustakaan yang 

sesuai dengan standar nasional.  

Maka dari itu pepustakaan sekolah SMA Negeri 03 Lebong 

diselenggarakan secara bersamaan dengan berdirinya sekolah tersebut 

hingga dijadikan wadah bagi para siswa dalam mencari informasi 

yang dibutuhkan. 

2. Struktur Perpustakaan 

Struktur perpustakaan yang telah dibentuk tentunya 

membutuhkan pelaksanaan manajemen perpustakaan di antaranya 

mengenai bagan strukrur organisasi yang relevan, perangkat dan 

fungsi organiasai perpustakaan. 
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Bagan struktur organisasi perpustakaan memberikan gambaran 

terhadap susunan dan isi cakupan organisasi perpustakaan serta 

menggambarkan posisi dari fungnsi peserta tugas ataupun kewajiban 

setiap fungsi, hubungan kerja sama, serta tanggug jawab yang jelas. 

Berdasarkan keputusan rapat tahun 2022, maka telah ditetapkan 

struktur organiasi perpustakaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagian struktur organisasi perpustakaan sekolah 
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3. Tata Tertib Perpustakaan  

a. Berperilaku sopan santun dan menjunjung tinggi etika sekolah 

dalam ruang perpustakan 

b. Menjunjung tinggi dan menghargai staf perpustakaan dan sesama 

pemustaka 

c. Menjaga kebersihan dan kenyamanan ruang perpustakaan 

d. Mengenakan pakaian rapi (baju dimasukkan ke dalam rok/celana) 

selama menggunakan fasilitas dan ruang perpustakaan 

e. Dilarang membawa tas keruang baca dan referensi, hanya alat 

tulis yang diperbolehkan dibawa keruang referensi atau ruang 

baca. 

f. Tas diletakkan di tempat penitipan tas yang tersedia. 

g. Sepatu diletakkan di tempat yang disediakan.  

h. Pemustaka diperbolehkan meminjanm buku sebanyak 3 buku 

selama seminggu dan apa bila masih dibutuhkan boleh 

diperpanjang selama tiga hari. 

i. Pemustaka yang terlambat mengembalikan koleksi dikenakan 

sanksi sesuai dengan kesepakatan bersama. 

j. Diwajibkan membawa kartu perpustakaan, saat meminjam atau 

mengembalikan koleksi. 
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4. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki perpustakaan Pustaka 

Sakti SMA Negeri 03 Lebong yaitu: 

Tabel 4.2 Inventaris  Perpustakaan 

No Nama Barang Jumlah  Keterangan 

1 Meja petugas 1 unit Baik 

2 Kursi petugas  2 unit Baik 

3 Meja baca 5 unit Baik 

4 Rak buku  10 unit Baik 

5 Kipas angin 6 unit Baik 

6 CCTV 2 unit Baik 

7  penyimpanan 

tas/sepatu 

2 unit Sedikit rusak 

8 Komputer 1 unit Baik 

9 Lemari arsip 1 unit Baik 

10 Struktur organisasi 1 unit Baik 

11 Gambar presiden  1 set Baik 

12 Jam dinding 1 unit Baik 

13 Bendera merah putih  1 unit Baik 

14 Meja sirkulasi 1 unit Baik 

15 Alat bersih bersih 1 set Baik 

16 Tong sampah 1 unit Baik 

    

Sumber: Laporan sarana prasarana perpustakaan SMA N 03 Lebong 

 

B.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian terkait dengan Problematika Pengembangan Bahan 

Pustaka di Perpustakaan Pustaka Sakti SMA Negeri 03 Lebong dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi,wawancara dan 

dokumentasi. Berikut hasil wawancara dengan tenaga pelayanan 

perpustakaan pustaka sakti SMA Negeri 03 Lebong. 

1. Analisis Pemustaka  

Analisis pemustaka merupakan hal yang sangat diperlukan, bagi 

pengembangan perpustakaan. Dalam hal ini perpustakaan SMA 
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Negeri 03 Lebong telah melakukan upaya dalam menganalisa 

kebutuhan pemustakanya sebagai upaya untuk mengembangkan 

kebutuhan koleksi yang ada di perpustakaan. 

Paran Pemustaka yang terdapat di Sekolah SMA Negeri 03 

Lebong yang mayoritas diperuntukan bagi siswa-siswi dan guru di 

sekolah SMA Negeri 03 Lebong dimana dalam hal ini Pemustaka 

yaang sering mengunjungi Perpustakaan itu tidak banyak dikarenakan 

koleksi yang ada di Perpustakaan itu sangat minim sehingga para 

siswa yang keperpustakaan itu hanya untuk meminjam buku mata 

pelajaran saja. 

Analisis kebutuhan pengguna menurut Evans mengatakan 

layanan dan koleksi Perpustakaan seharusnya dikembangkan 

berdasarkan pada pemahaman layanan informasi yang dibutuhkan 

oleh suatu pemustaka yang akan dilayani. Dalam menilai setiap 

koleksi sebaiknya meliputi sebuah pertimbangan bagaimana koleksi 

dapat mempertemukan harapan dan kebutuhan pemstaka. 

Lebih lanjut Evans menjelaskan bahwa orang mencari informasi 

dari sistem format dan informasi secara nyata, sistem informasi 

memberikan bagian terbesar terhadap keseharian individu, 

oraganisasi, dan informasi.28 

Tetapi apa yang terdapat diatas tidak sesuai denga apa yang 

inginkan banyaknya kendala dalam pelaksanaan tersebut. Seperti 

                                                           
28 Niko Grataridarga, “Analisis Kebutuhan Pengguna Pada Kegiatan Pengembangan Koleksi 

Perpustakaan Mahkamah Agung Republik Indonesia Analysis,” Recordlibrary Journal 4 (2018): 22–

31. 
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yang dikatakan oleh Pengelola Perpustakaan Pustaka Sakti SMA 

Negeri 03 Lebong yaitu: ”Belum  ada kegiatan yang dilakukan oleh 

pihak pengelola perpustakaan dalam menganalisis pemustaka karena 

kami tidak memahami tentang apa itu analisis pemustaka sehingga 

tidak begitu paham tentang kebutuhan para pemustaka”.29 

 

Dari hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa di 

perpustakaan ini belum melakukan analisis pemustaka dikarenakan 

tidak ada pemahaman tentang hal tersebut. Dengan hal ini diharapka 

adanya pemahaman untuk pengelola perpustakaan. 

Analisis pemustaka merupakan Tahapan awal dalam melakukan 

pengembangan koleksi ialah analisis kebutuhan pemustaka, 

mengingat tujuan dilaksanakannya pengembangan adalah untuk 

memenuhi kebutuhan pemustaka maka tahapan ini perlu dilakukan 

untuk mengetahui informasi apa yang pemustaka butuhkan. Tujuan 

utama analisis pemustaka ialah memperoleh karakeristik pemustaka 

agar koleksi perpustakaan yang disediakan mampu berdaya guna 

dengan baik hingga mencapai target sasaran. Dengan adanya tahap 

analisis kebutuhan pemustaka ini, maka akan diperoleh data berupa 

informasi mengenai kebutuhan pengguna.30 

 

 

                                                           
29 DE, “Wawancara,” 27 maret (2023). 
30 Salma Rheina Yuniar, Hada Hidayat Margana, and Angga Hadiapurwa, “Pengembangan Koleksi 
Perpustakaan Di Telkom University Open Library” 7 (2021): 36–44. 
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2. Kebijakan Seleksi 

Menurut Evans pengembangan koleksi sebagai pernyataan 

tertulis dari perencanaan kegiatan dan informasi yang digunakan 

untuk memberikan pedoman bagi staf perpustakaan dalam berfikir 

dan mengambil keputusan. 

Berdasarkan hal tersebut dilakukan wawancara dengan pihak 

Pengelola Perpustakaan menyebutkan “Perpustakaan SMA Negeri 03 

Lebong ini belum ada kebijakan oleh pihak pengelola dikarenakan 

tidak ada rujukan yang diberikan oleh perpustakaan pada Pemustaka, 

jadi para Pemustaka itu hanya menggunakan koleksi yang tersedia di 

perpustakaan”.31 

Sehubungan dengan pernyataan tersebut dimana tidak adanya 

kebijakan yang dilakukan pihak perpustakaan terhadap koleksi yang 

ada sehingga pengembangan koleksi baik tertulis atau tidak menurut 

Evan ini tidak berlaku di perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong. 

perputakaan sekolah menjadi pusat informasi atau tempat 

mencari referensi penelitian siswa. Perpustakaan menyediakan 

koleksi yang lengkap untuk menunjang penelitian. Koleksi yang 

disediakan meliputi berbagai jenis dan bentuk koleksi sesuai dengan 

yang dibutuhkan siswa. Fungsi perpustakaan sekolah menurut 

Darmono adalah fungsi deposit. Perpustakaan sekolah menyimpan 

dan melestarikan setiap bahan pustaka yang dikoleksi oleh 

                                                           
31 DE, “Wawancara.” 
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perpustakaan sekolah tersebut. Perpustakaan sekolah melakukan 

preservasi dan konservasi koleksi agar koleksi yang dimiliki tidak 

rusak dan awet.32 

3. Proses Seleksi  

Di Perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong koleksi yang didapat 

melalui bantuan hibah oleh APBD Dinas Perpustakaan Kearsipan 

Provinsi Bengkulu, dalam hal ini koleksi yang didapat tidak bisa 

dilakukan proses seleksi dikarenakan bahan pustaka yang ada di 

perpustakaan yang mayoritasnya didapatkan dari hibah ini sangat 

sedikit jumlahnya 

Di SMA Negeri 03 Lebong masih membutuhkan bahan koleksi 

dimana koleksi yang terdapat di perpustakaan masih jauh dari kata 

cukup tetapi meskipun begitu pengelola perpustakaan menerapkan 

sistem baca ditempat untuk pengguna pustaka. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pengelola perpustakaan Pustaka Sakti SMA 

Negeri 03 Lebong yaitu: 

Buku mata pelajaran di perpustakaan itu tidak termasuk koleksi, 

sedangkan penambahan koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan ini 

bersumber dari koleksi hibah yang diberikan oleh bantuan APBD 

Dinas Perpustakaan  Kearsipan Provinsi Bengkulu yang didapat setiap 

setahun sekali pada bulan November atau Desember33 

 

Dari hasil wawancara tersebut,terlihat bahwa koleksi yang terdat 

di perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong masih belum memenuhi 

                                                           
32 Suryanto, “Kebijakan Seleksi Dalam Mendukung Standar Koleksi Di Perpustakaan Sekolah,” IAIN 
Salatiga Jawa Tengah 6, no. 2 (2021): 147–158. 
33 DE, “Wawancara.” 
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kualitas di perpustakaan, dan dari koleksi yang ada juga belum 

mencakup semua kebutuhan pemustaka sehingga masih diperuntukan 

untuk koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan. Tetapi karena tidak 

ada biaya yang menunjang hal tersebut maka pihak perpustakaan 

hanya mengelola koleksi yang didapat dari bantuan hibah saja. 

Setiap jenis perpustakaan dalam melayani pemakai dengan ciri-

ciri tertentu, sehingga diperlukan perencanaan yang matang, jasa-

jasa apa saja yang sesuai dengan kebutuhan pemakai perpustakaan 

tersebut. Untuk itu diperlukan perencanaan yang matang dengan 

mendapatkan siapa saja yang melakukan analisis, informasi apa saja 

yag diperlukan, metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

dan untuk data apa yang digunkana. Cara pemilihan bahan pustaka 

adalah pemilihan dilakukan berdasarkan sarana pengguna 

perpustakaan, pemikihan buku dapat dilakukan dengan 

menggunakan alat alat bantu pemulihan buku, pemilihan buku dapat 

dilakukan dengan cara mengevaluasi buku secara langsung.34 

4. Proses Pengadaan 

Pengadaan koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong itu 

tidak selalu ada pada saat terjadinya COVID itu tidak ada koleksi 

yang diberikan kepada perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong dan 

didapat kembali koleksi tersebut pada akhir tahun 2022 dari Bantuan 

APBD Dinas Perpustakaan  Kearsipan Provinsi Bengkulu. 

                                                           
34 Iyut Nur Cahyadi, “Proses Seleksi Koleksi Di Perpustakaan” (2020). 
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 Dalam melaksanakan atau penambahkan koleksi perpustakaan 

harusnya memiliki dana dalam memenuhi kebutuhan 

pemustaka,sehingga para pemustaka dalam mencari informasi atau 

bahan rekreasi dengan mudah dan cepat. Tetapi dikarenakan 

kurangnya dana yang diperpoleh dari sekolah dalam menunjang 

kebutuhan tersebut sehingga koleksi yang didapat hanya dari hibah 

tidak ada pemberian yang lain seperti hadiah,pembelian,atau tukat 

menukar. Selaras dengan hasil wawancara dengan pengelola 

perpusakaan pustaka sakti bahwa: 

Kalau aturan pengadaan koleksi itu tidak ada karena 

perpustakaan sekolah ini hanya di peruntukan untuk buku buku 

pelajaran saja, dikarenakan kurangnya dana sehingga koleksi yang ada 

itu hanya didapat dari hibah dan untuk bisa membeli koleksi itu belum 

terteliaslisasi oleh pihak sekolah sampai sekarang, penambahan 

koleksi buku-buku atau bahan –bahan bacaan itu perlu sekali 

mengingat kebutuhan pemustaka yang semakin banyak, jadi perlu ada 

banyak pilihan bahan-bahan koleksi yang bervariasi agar semua pihak 

dapat membangun dan mengembangkan data kreatifitas serta berfikir 

lebih maju, tetapi seperti yang sebelumya belum ada dana yang 

mengcover hal tersebut dan itu masih diupayakan untuk penembahan 

koleksi 35 

 

Pihak Perpustakaan masih mengupayakan untuk penambahan 

koleksi di perpustakan dan dalam hal ini pihak Pengelola 

Perpustakaan juga mengiginkan adanya koleksi yang dapat memenuhi 

kebutahan para Pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong, 

kendati demikian untuk merealisasikan hal tersebut butuh waktu untuk 

mendapatkannya jadi Perpustakaan SMA Negeri 03 Lebong hanya 

memanfaatkan koleksi yang tersedia di perpustakaan saja. 

                                                           
35 DE, “Wawancara.” 
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Pengembangan Koleksi tidak hanya mencakup kegiatan pegadaan 

Bahan Pustaka tetapi juga menyangkut masalah perumusan kebijakan 

dalam memilih dan menentukan bahan pustaka mana yang akan 

diadakan serta metode-metode apa yang akan diterapkan, kebijakan 

pengembangan koleksi merupakan alat perencanaan dan sarana untuk 

mengkomunikasikan tujuan dan kebijakan pengembangan koleksi. 

Agar kebijakan dapat dilaksanakan secara terarah dan tertulis, tanpa 

adanya kebijakan tertulis kesalah pahaman akan tejadi sehingga 

pengembangan koleksi ke arah koleksi tidak akan terpenuhi.36 

5. Proses Penyiangan 

proses ini merupakan proses penarikan dari Perpustakaan karena 

suatu keperluan tertentu, dikarenakan adanya perubahan atau 

kerusakan yang mengharuskan pergantian koleksi di perpustakaan, 

guna dilakukan pengembangan koleksi yang baru mengurangi 

kepadatan atau tumpukan koleksi sehingga dilakukan penyengseran 

koleksi di perpustakaan. 

Penyiangan koleksi juga merupakan suatu kegiatan penyisihan 

bahan pustaka yang terdapat di dalam koleksi perpustakaan yang 

telah rusak, sudah tidak dimanfaatkan, serta karena faktor hukum atau 

peraturan dimana koleksi tersebut memang sudah tidak relevan lagi 

bagi pengguna. Dengan kegiatan tersebut juga dapat menjaga dan 

melindungi bahan pustaka menjadi lebih terawat,awet dan dipakai 

                                                           
36 Setiawan, “Pengadaan Bahan Pustaka,”  April (2009): 1–14. 
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dalam waktu jangka panjang. Dari hasil tersebut didapat dari 

wawancara sebagai berikut 

Disini koleksi yang ada itu jarang disortir atau dilakukan 

penyiangan dikarenakan koleksi yang ada itu sangat sedikit jadi kami 

memanfaatkan yang ada supaya koleksi ini tidak rusak dengan cara 

menyampul koleksi yang sekiranya masih bisa di selamatkan karena 

keterbatasan koleksi ini lah sehingga koleksi yang ada kami jaga 

supaya tidak cepat rusak, atau memindahkan tempat penyimpanan 

supaya tidak lembab,sebab buku kita kan dikit jadi kita mengusahakan 

buku ini tidak mudah rusak37 

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, bahwa dengan sistem 

perpustakaan yang manual dan koleksi yang minim ini memiliki 

kendala yang di hadapi oleh pengelola perpustakaan itu cukup besar 

dimana akan membutuhakan tenaga yang ekstra dan waktu yang 

banyak dalam melakukan hal tersebut, dimana juga waktu yang 

dimiliki para pemustaka dalam berkunjng itu sangat sedikit sehingga 

membutuhkan proses yagn cepat apabila ingin memberikan pelayana 

yang baik bagi pemustaka. 

Penyiangan Bahan Pustaka atau weeding adalah upaya 

mengeluarkan koleksi dari susunan rak karena tidak diminati terlalu 

banyak eksemplarnya, telah ada edisi terbaru maupun koleksi itu tidak 

relevan. Koleksi yang dikeluarkan ini dapat diberikan ke perpustakaan 

lain, atau dihancurkan untuk dibuat kertas lagi. Dalam definisi lain, 

penyiangan bahan pustaka (weeding) adalah proses mengeluarkan 

                                                           
37 DE, “Wawancara.” 
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bahan pustaka dari rak buku dan memperhitungkan kembali 

(ressessing) nilainya dari segi kebutuhan saat ini. 38 

6. Proses Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan yang sangat penting pada perpustakaan 

hal ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan maupun kelebihan 

bagi perpustakaan itu sendiri yang bertujuan memberikan kebutuhan 

yang dibutuhkan oleh para pengunjung perpustakaan. Di perpustakaan 

SMA Negeri 03 Lebong kegiatan evaluasi ini diperuntukan bagi 

perpustakaan dimana memberikan pengawasan terhadap koleksi dan 

kegiatan yang ada diperpustakaan yaitu  

a. Statistik Pengunjung 

Dimana kegiatan ini dilakukan pihak perpustakan SMA Negeri 

03 Lebong setiap satu tahun sekali untuk melihat adanya 

peningkatan atau tidak nya pengunjang yang datang ke 

peprustakaan. Dimana hal tersebut disampaikan oleh pengelola 

pepustakaan yaitu 

untuk mengetahui peningkatan tersebut kami akan melihat 

statistik pengunjaung yang ada di daftar buku pengunjang  yang 

kami rekap setiap satu tahun sekali, dan hal ini bermaksud untuk 

melihat apakah ada keinginan siswa dalam mengunjungi 

perpustakaan, dan hal ini biasanya kami sering memberi reward 

bagi siswa yang rajin walaupun itu membutuhkan waktu yang lama 

untuk merekapnya, tetapi kita tau siapa yang sering datang ke 

perpustakaan ini39 

 

                                                           
38 Heri Kusnanto, “Penyiangan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Utama Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta” (2011). 
39 DE, “Wawancara.”  
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan statistik ini adalah bagian penting dalam perpustakaan 

sehingga seharusnya memang diterapkan untuk melihat jumlah 

pengujung yang datang ke perpustakaan walaupun membutuhkan 

waktu yang lama untuk merekapnya dikarenakan dikerjakan secara 

manual 

b. Stock Opname 

Kegiatan ini selalu ada di perpustakaan dimana kegiatan ini 

bertujuan untuk pengecekan ulang seluruh koleksi yang dimiliki 

oleh pemustaka. kegiatan ini untuk mengontrol atau mengawasi 

yang dilakukan secara berkala,sesuai dengan yang disampaikan 

oleh pengelola perpustakaan ketika dilakukan wawancara beliau 

menyatakan. 

Untuk kegiatan ini biasanya kami hanya melakukan untuk buku 

buku yang dirasa untuk dilakukan pengecekan seperti buku yang 

sedikit usang arau rusak itu kita melakukan pembersihan supaya 

buku tersebut tidak terlalu rusak, dengan cara memindahkan 

koleksi tersebut atau masih bisa memperbaiki, dalam hal ini kami 

biasanya melakukan setiap satu tahun sekali sebelum ujian 

semester. Karena pada saat itu tidak ada kegiatan pembelajaran dan 

para siswa melalukan pengembalian buku maka di saat itu kami 

akan melakukan stock opname40 

 

Kegiatan stock opname ini merupakan kegiatan perhitungan 

kembali koleksi dokumen yang dimiliki perpustakaan secara 

meyeluruh. Walaupun kegiatan ini tidak dilakukan secara maksimal 

                                                           
40 Ibid. 
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mengingat koleksi yang terbatas tetapi tetap ada dilakukan kegiatan 

stock opname ini. 

    Evaluasi koleksi adalah salah satu tahapan penting dari bagian 

komponen pengembangan koleksi (collection development). 

Evaluasi koleksi merupakan tugas yang memang tidak mudah 

untuk dikerjakan, namun hasilnya sangat subyektif. Maka dari itu, 

evaluator harus mampu untuk bertahan dengan hasil yang bisa 

berubah-ubah atau belum pasti. Karena masih belum ada metode 

evaluasi koleksi yang cukup dengan sendirinya, lalu pendekatan 

gabungan atau kombinasi dari berbagai macam metode adalah yang 

paling efektif sampai saat ini. Sehingga dengan melakukan 

gabungan dari beberapa metode tadi sangat diharapkan nantinya 

dapat mengasilkan masukan yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan pengunjung perpustakaan. Ketika pustakawan telah 

mengetahui beberapa metode evaluasi, maka evaluator sudah dapat 

memberikan usulan dan masukan lebih untuk melakukan 

pengembangan koleksi, dan perencanaan, serta dapat memperbaiki 

kelemahan dan memelihara kekuatannya.41 

 

 

 

                                                           
41 Muhammad Rahmani Yusuf, “Analisis Metode Evaluasi Koleksi Sebagai Acuan Kegiatan 
Pengembangan Koleksi” 9, no. 2 (2021): 85–94. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan yaitu: 

Problematika pengembangan bahan pustaka di SMA Negeri 03 Lebong 

lebong belum menunjang kegiatan kegiatan tersebut dilihat dari beberapa 

faktor yaitu: 

Berdasarkan  analisis pemustaka dimana pengelola belum melakukan 

analisis tersebut di kerenakan tidak memahami tentang analisis pemustaka. 

Berdasarkan kebijakan seleksi belum ada kebijakan yang dilakukan pihak 

perpustakaan karena tidak adanya bahan rujukan yang di tujukan pihak 

perpustakaan ke pemustaka. Berdasarkan proses seleksi juga tidak ada proses 

yang di lakukan kerana koleksi yang didapat dari bantuan hibah. Berdasarkan 

proses penggadaan koleksi yang didapat belum memenuhi untuk dilakukan 

penggandaan. Berdasarkan proses penyiangan koleksi yang ada masih 

dipertahankan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka kerana jumlah koleksi 

yang tergolong sedikit. Berdasarkan evaluasi hanya dilihat dari statistik 

pengunjungan dan kegiatan stock opname walaupun tidak tertalu dilakukan 

secara maksimal tetapi kegiatan tersebut masih dilakukan. 
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B. Saran  

 Hal yang perlu diperhatikan dalam Problematika Pengembangan Bahan 

Pustaka di SMA Negeri 03 Lebong yaitu 

Berdasarkan analisis pemustaka diharapkan adanya pemahaman bagi 

pengelola Perpustakaan dalam menunjang kebutuhan pemustaka. Berdasarkan 

kebijakan seleksi adanya upaya yang dulakukan dalam mencari kebutuhan 

pemustaka. Berdasarkan proses seleksi memahami kegiatan yang ada 

diperpustakaan dalam melakukan seleksi bahan pustaka yang digunakan 

diperpustakaan. Berdasarkan proses pengadaan dihapkan adanya kegiatan 

pengadaan bahan pustaka baik dari hadiah, tukar menukar, atau kerjasama 

antar perpustakaan. Berdasarkan proses penyiangan menindak lanjuti 

terhadap banhan pustaka yang sekiranya sudah tidak layak pakai. 

Berdasarkan evaluasi adanya tugas akhir yang dilakukan supaya adanya 

perencanaan yang dilakukan untuk kedepannya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah perpustakaan SMA N 03 melaksanakan penambahan koleksi kapan 

itu dilakukan? 

2. Apakah dalam melaksanakan penambahan/pengembangan koleksi tersebut 

menggunakan suatu kebijakan atau aturan tertentu! Apakah dalam bentuk 

tertulis atau tidak kebijakan tersebut? 

3. Kalau ada kebijakan tertulis bisa disampaikan atau jelaskan pertimbangan-

pertimbangan yang dilakukan terkait dengan pengembangan koleksi? 

4. Siapa saja anggota perpustakaan? 

5. Layanan- layanan apa saja yang disediakan oleh pustakawan? 

6. Adakah aturan mengenai ciri-ciri atau jenis-jenis koleksi yang akan/harus 

dimiliki oleh perpustakaan? 

7. Bagaimana menetapkan koleksi koleksi yang akan disedikan! apakah 

berbentuk fiksi,atau non fiksi. Apakah buku pelajaran atau buku non 

pelajaran apakah pembelian atau hadiah atau lainnya( jika tidak ada aturan 

khusus)? 

8. Berdasarkan kebutuhan anggota perpustakaan apakah ada usulan dari 

pemustaka/pengguna tertentu apakah ada perbedaan wewenang anggota 

perpustakaan dalam mengusulkan koleksi/kebutuhan mereka? 

9. Apakah ada aturan yang mempengaruhi perpustakaan dalam penambahan 

atau penentuan koleksi? 

a. Pertimbangan tentang hadiah 

b. Pertimbangan tentang sensor koleksi terlarang 



 
 

 
 

10. Adakah koleksi yang telah dikembalikan atau dikeluarkan karena adanya 

penolakan adari pemerintah? 
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